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ABSTRAK 

 
DAVID CHRISNA VALENTINO: Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, 

Musyarakah dan Ijarah Terhadap Tingkat Laba Bersih Pada Bank Syariah Nasional Periode 2015-

2017. 

 

   

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh secara parsial  

pembiayaan Murabahah, pembiayaan Mudharabah, pembiayaan Musyarakah, pembiayaan Ijarah 

terhadap tingkat laba bersih pada Bank Syariah Nasional periode 2012-2017. (2) Untuk menganalisis 

apakah terdapat pengaruh secara simultan pembiayaan murabahah, mudharabah, musyarakah, dan 

ijarah terhadap tingkat laba bersih pada Bank Syariah periode 2015-2017. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Motode pengambilan sampel purposive 

sampling method. Dari 12 populasi bank syariah di indonesia di ambil sampel sebanyak 6 perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan triwulan.  Kemudian di analisis 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan software SPSS versi 23. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah, 

dan pembiayaan musyarakah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap laba bersih sedangkan 

pembiayaan ijarah secara parsial tidak berpenaruh signifikan terhadap laba bersih. (2) Pembiayaan 

Murabahah, Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan Ijarah secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap bank syariah nasional. 

 

Kata Kunci: Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, Ijarah, Laba Bersih.. 
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I. LATAR BELAKANG 

Perekonomian saat ini tidak 

terlepas dari dunia perbankan. 

Hampir seluruh aktivitas 

perekonomian menggunakan 

perbankan sebagai lembaga keuangan 

yang membantu usaha-usahanya. 

Bank merupakan salah satu lembaga 

yang memberikan berbagai macam 

jasa untuk melayani masyarakat 

dalam menggunakan jasa keuangan. 

Terjadinya perubahan Undang-

Undang RI No. 7 tahun 1992 menjadi  

Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 10 tahun 1998 terdapat dua 

macam perbankan yang ada di 

Indonesia, yaitu bank konvensional 

dan bank syariah. Bank konvensional 

menggunakan sistem bunga, 

sedangkan bank syariah menerapkan 

sistem bagi hasil. 

Dalam perbankan Islam,  

pembiayaan murabahah merupakan 

akad jual beli antara bank selaku 

penyedia barang dengan nasabah 

yang memesan untuk membeli 

barang. Dari transaksi tersebut bank 

mendapatkan keuntungan jual beli 

yang disepakati bersama. Pembiayaan 

mudharabah adalah akad kerjasama 

usaha antara dua pihak di mana pihak 

pertama (shahibul mal) menyediakan 

seluruh (100%) modal sedangkan 

pihak lainnya menjadi pengelola. 

Keuntungan usaha secara 

mudharabah dibagi menurut 

kesepakatan yang dituangkan dalam 

kontrak. 

Pembiayaan Musyarakah 

merupakan akad kerjasama diantara 

dua pihak atau lebih untuk suatu 

usaha tertentu yang masing-masing 

pihak memberikan porsi dana dengan 

ketentuan bahwa keuntungan akan 

dibagi sesuai dengankesepakatan, 

sedangkan kerugian ditanggung 

sesuai dengan porsi dana masing-

masing (Soemitra, 2009). Hasil usaha 

bersih dibagi antara bank sebagai 

penyandang dana (shahibul maal) 

dengan pengelola usaha (mudharib) 

sesuai dengan kesepakatan.  

Pembiayaan ijarah adalah 

penyediaan dana dalam rangka 

memindahkan hak guna atau manfaat 

dari suatu barang atau jasa 

berdasarkan transaksi sewa, tanpa 

diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan barang itu sendiri 

(Soemitra, 2009). 
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Tabel 1.1 

Komposisi Pembiayaan yang Diberikan 

Bank Syariah Dan Unit Usaha Syariah 

(Dalam Miliar Rupiah) 

   Sumber : SPS OJK Desember 2017 diolah 

Berbagai macam produk 

pembiayaan perbankan syariah seperti 

diuraikan diatas, murabahah 

merupakan salah satu bentuk 

pembiayaan yang paling dominan 

diterapkan dalam praktik perbankan 

syariah. Dominasi tersebut hampir 

mencapai 80% dari setiap pembiayaan 

dalam lembaga pembiayaan  yang 

menggunakan transaksi murabahah. 

Berdasarkan uraian diatas  

tentang laba bersih pada bank umum 

syariah, maka penulis tertarik untuk 

menganalisis lebih lanjut tentang solusi 

untuk meningkatkan laba bersih dan 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi perbedaan produk-

produk pembiayaan dengan cara 

meningkatkan penyaluran kepada 

masyarakat atas pembiayaan-

pembiayaan yang diberikan oleh setiap 

bank syariah, memberikan pemahaman 

atau informasi lebih mengenai produk-

produk pembiayaan yang diberikan 

bank syariah. Disamping itu, peneliti 

ini juga bisa memberikan manfaat 

terhadap perbankan syariah, diharapkan 

dengan hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini manajemen bank 

umum syariah mampu menjalankan 

fungsinya sebagai lembaga 

intermediasi dengan lebih baik lagi 

dan mampu mengevaluasi hasil operasi 

dalam proses pengambilan keputusan 

serta dapat meningkatkan pangsa pasar 

di Indonesia.  

Berdasarkan latar belakang di 

atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan peneitian dengan judul 

“Analisis Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah, Mudharabah, 

Musyarakah dan Ijarah Terhadap 

Tingkat Laba Bersih Pada Bank 

Syariah Nasional Periode 2015-

2017”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Pendekatan 

penelitian kuantitatif, yaitu penelitian 

dengan memperoleh data yang 

berbentuk angka (Sugiyono, 2003). 

Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif adalah data 

yang akan dianalisis dalam penelitian 

berbentuk angka yang sifatnya dapat 

diukur , rasional dan sistematis. 

AKAD 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Mudharabah 12.023 13.625 14.354 14.820 1592 15.563 

Musyarakah 27.667 39.874 49.336 60.713 78.421 88.120 

Murabahah 88.004 110.565 117.371 122.111 139.536 144.020 

Ijarah 7.345 10.480 11.610 10.631 9.150 8.967 
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Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif yang bersifat 

asosiatif kausal. 

     Data yang digunakan 

penelitian ini merupakan sekunder, 

data sekunder adalah sumber data 

yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen 

(Sugiyono,2010). Data penelitian ini 

diperoleh langsung dari laporan situs 

resmi Bank Indonesia, seperti 

Laporan Keuangan Triwulanan pada 

Bank Syariah Nasional. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Berikut adalah hasil uji 

grafik histogram dan normal 

probability plot yang ditunjukan 

oleh gambar 4.1 dan gambar 4.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Output dari SPSS 2018 

Gambar 4.1 

Grafik Histogram 

Berdasarkan gambar 4.1 

diatas, terlihat bahwa histogram 

Regressio Residual membentuk 

kurva seperti lonceng maka nilai 

residual tersebutdinyatakan 

normal atau data berdistribusi 

normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Output dari SPSS 2018 

Gambar 4.2 

Grafik P-p Plot 

Berdasarkan gambar 4.2 

diatas, terlihat bahwa data (titik) 

menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal 

yang berarti bahwa data 

berdistribusi normal atau model 

regresi memenuhi asumsi normalias. 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

David Chrisna Valentino|14.1.02.01.0362P 
Fakultas Ekonomi – Prodi Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 
 

2. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.7 

Uji Multikolonieritas 

 

 

Sumber : Output diolah dari SPSS, 

2018 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, 

hasil nilai Tolerance menunjukkan 

> 0,10dan nilai VIF sebesar < 10,00 

berarti menunjukkan bahwa variabel 

pembiayaan murabahah, 

mudharabah, musyarakah, dan 

ijarah tidak terdapat 

multikolinieritas. 

 

3. Uji Heteroskidasitisitas 

 

Sumber : Output dari SPSS, 2018 

 

Gambar 4.3 

Grafik Scatterplot 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas, 

terlihat bahwa pada grafik 

scatterplot diatas bahwa titik-titik 

menyebar secara acak, baik di atas 

maupun di bawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak 

terjadiheteroskedastisitas pada 

model regresi. 

4. Uji Autokolerasi 

Tabel 4.8 

Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji autokorelasi 

dengan Durbin-Watson dengan 

menggunakan SPSS 23 maka 

diperoleh nilai DW sebesar 2,011. 

Sedangkan dalam tabel DW untuk 

variabel independen (k=4) dan 

jumlah (n=72) besarnya DW=2,011, 

du (batas dalam) = 1,7351 ; 4-du = 

2,2649. Dengan demikian dU<d<4-

du adalah 1,7351< 2,011< 2,2649, 

maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi autokorelasi. 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .541
a
 .292 .250 2.531 2.011 

a. Predictors: (Constant), Ijarah, Murabahah, Mudharabah, 

Musyarakah 

b. Dependent Variable: Laba Bersih 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Murabahah .988 1.012 

Mudharabah .837 1.194 

Musyarakah .835 1.197 

Ijarah .992 1.008 
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5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Table 4.9 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, 

diperoleh model persamaan regresi 

sebagai berikut: 

 

 

B. Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Uji-t (Parsial) 

Tabel 4.10 

Uji-t (Parsial) 

 

a. Uji t terhadap variable Pembiayaan 

Murabahah 

Hasil yang didapat pada tabel 

4.10 diatas, menunjukkan nilai 

hasil signifikan pada variabel 

pembiayaan murabahah  lebihkecil 

dari α (0,006<0,05). Sedangkan 

nilai t hitung X1 = 2,833 dan t 

tabelsebesar 1,666 (df = n-k-1) 72-

4-1=67, α=0,05), sehingga t hitung 

lebih besar dari t tabel (2,833 > 

1,666). Maka Ha diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 

variabel pembiayaan murabahah 

secara parsial berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat laba 

bersih. 

b. Uji t terhadap variabel 

Pembiayaan Mudharabah 

Hasil yang didapat pada 

tabel 4.10 diatas, menunjukkan 

nilai hasil signifikan pada 

variabel pembiayaan 

mudharabah lebihbesar 

dari α (0,026>0,05). 

Sedangkan nilai t hitung 

X2= 2,272 dan t 

tabelsebesar 1,666 (df = n-

k-1) 72-4-1 = 67, α = 

0,05), sehingga t hitung 

lebih kecil ttabel (2,272< 

1,666). Maka Ha ditolak 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 9.288 3.888  

Murabahah .285 .101 .293 

Mudharabah .229 .101 .255 

Musyarakah .214 .076 .318 

Ijarah .052 .080 .067 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 9.288 3.888  2.389 .020 

Murabahah .285 .101 .293 2.833 .006 

Mudharabah .229 .101 .255 2.272 .026 

Musyarakah .214 .076 .318 2.829 .006 

Ijarah .052 .080 .067 .646 .520 

a. Dependent Variable: Laba Bersih      

Y = 9,288 + 0,285X1 + 0,229X2 + 0,214X3 + 0,052X4 
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sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel pembiayaan 

mudharabah secara parsial 

berpengaruh berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

tingkat laba bersih. 

c. Uji t terhadap variabel 

Pembiayaan Musyarakah 

Hasil yang didapat pada 

tabel 4.10 diatas, menunjukkan 

nilai hasil signifikan variabel 

pembiayaan musyarakah pada 

nilai lebih kecil dari α (0,006< 

0,05). Sedangkan nilai t hitung 

X3= 2,829 dan t tabel  sebesar 

1,666 (df = n-k-1) 72-4-1 = 67, 

α = 0,05), sehingga t hitung 

lebih besar ttabel (2,829> 

1,666). Maka Ha diterima 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel pembiayaan 

musyarakah secara parsial 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat laba bersih. 

d. Uji t terhadap variabel 

Pembiayaan Ijarah 

Hasil yang didapat pada 

tabel 4.10 diatas, menunjukkan 

nilai hasil yang signifikan pada 

variabel pembiayaan ijarah lebih 

besar dari α (0,520> 0,05). 

Sedangkan nilai t hitung X4 = 

0,646 dan t tabel sebesar 1,666 

(df = n-k-1) 72-4-1 = 67, α = 

0,05), sehingga t hitung < t tabel 

(0,646 < 1,666). Maka Ha ditolak 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel pembiayaan 

ijarah secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat laba bersih. 

 

2. Uji F (Simultan) 

Berikut adalah hasil dari uji F: 

Tabel 4.11 

Uji F (Simultan) 

                                     ANOVAb 

 

Model F Sig. 

1 Regression 6.915 .000
b
 

Residual   

Total   

a. Predictors: (Constant), Ijarah, Mudharabah,  

Musyarakah, Murabahah 

 

b. Dependent Variable: Laba Bersih    

Sumber : Output dari SPSS, 

2018 

Berdasarkan tabel 4.11 

diatas, terlihat bahwa nilai F hitung 

sebesar 6,915 dengan nilai 

probabilitas 0.000. Karena 

probabilitas lebih kecil dari 0.05, 

dan nilai F hitung lebih besar dari 

dari 2,31 (6,915 > 2,31 atau 0,000 < 

0,05)   maka model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi laba 

bersih atau dapat dikatakan bahwa 
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pembiayaan murabahah, 

mudharabah, musyarakah, dan 

ijarah secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap laba bersih. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

4. Tabel 4.12 

5. Uji Linear Berganda 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .541
a
 .292 .250 2.531 2.011 

a. Predictors: (Constant), Ijarah, Mudharabah, Musyarakah, Murabahah 

b. Dependent Variable: Laba Bersih   

Sumber: Output  dari SPSS, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas 

menunjukkan bahwa besarnya 

Adjusted R Square adalah 0,250 atau 

25%. Dapat disimpulkan bahwa 

Pembiayaan Murabahah, 

Mudharabah, Musyarakah, dan 

Ijarah terhadap Laba Bersih adalah 

25%. Sedangkan sisanya 75% (100% 

- 25%) dipengaruhi variabel-variabel 

lain yang tidak dimasukkan ke dalam 

penelitian ini,misalnya seperti CAR, 

BOPO, NPF, DPK dan lain-lain. 

Sedangkan variabel yang paling 

berpengaruh terhadap laba bersih 

adalah pembiayaan musyarakah 

dilihat dari hasil uji-t (parsial) table 

4.10. 

 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan analisis data 

dan pembahasan yang telah 

diuraikan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bedasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa pembiayaan murabahah 

berpengaruh signifikan terhadap 

laba bersih bank syariah 

nasional. 

2. Bedasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa pembiayaan 

mudharabah berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih 

bank syariah nasional. 

3. Bedasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa pembiayaan musyarakah 

berpengaruh signifikan terhadap 

laba bersih bank syaiah 

nasional. 

4. Bedasarkan hasil pengujian 

secara parsial menunjukkan 

bahwa pembiayaan ijarah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

laba bersih bank syariah 

nasional. 

Berdasarakan hasil 

pengujian secara simultan 

menunjukkan bahwa 

pembiayaan murabahah, 
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pembiayaan mudharabah, 

pembiayaan musyarakah, dan 

pembiayaan ijarah berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih 

bank syariah nasional. 
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pada tanggal 15 Mei 2018 

 

www.megasyariah.co.id  di akses 

pada tanggal 15 Mei 2018 

 

www.paninbanksyariah.co.id  di 

akses pada tanggal 15 Mei 

2018 

 

www.syariahbukopin.co.id  di akses 

pada tanggal 15 Mei 2018 

 

www.syariahmandiri.co.id di akses 

pada tanggal 15 Mei 2018. 

http://www.hukum.unsrat.ac.id/
http://www.bankvictoriasyariah.co.id/
http://www.bcasyariah.co.id/
http://www.bjbsyariah.co.id/
http://www.bnisyariah.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/
http://www.maybanksyariah.co.id/
http://www.megasyariah.co.id/
http://www.paninbanksyariah.co.id/
http://www.syariahbukopin.co.id/

